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Intisari 

 

Masa remaja tidak terlepas dari terjadinya perubahan fisik, psikologis, dan sosial 

yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Remaja cenderung memiliki rasa ingin 

tahu yang mendorong mereka melakukan hal-hal yang baru seperti mencari 

informasi tentang seksualitas. Perilaku seksual pranikah pada remaja dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya peran orang tua. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan peran orang tua dengan perilaku seksual pranikah pada 

remaja di SMA XY Yogyakarta. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross-sectional. Metode pengambilan data menggunakan simple random sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 193 orang. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Uji korelasi yang digunakan untuk mengetahui 

peran orang tua dengan perilaku seksual adalah Spearman Rank Test. Hasil 

penelitian dengan uji Spearman Rank Test diperoleh hasil 0,000 (p<0,005) yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku 

seksual pranikah remaja di SMA XY Yogyakarta. Kesimpulan dari penelitian ini 

terdapat hubungan peran orang tua dengan perilaku seksual pranikah pada remaja 

di SMA XY Yogyakarta. 
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Abstract 

 

 

Adolescence is inseparable from the physical, psychological, and social changes 

that are affected by the environment. Adolescent tend to have a curiosity that 

encourages them to do new things like looking for information about sexuality. 

Premarital sexual behavior in adolescents is influenced by several factors, one of 

which is the role of parents.The aim of this study was ti identify the relationship of 

the role of parents with premarital sexual behavior in adolescents in high school 

XY Yogyakarta. This reseach uses a cross-sectional survey.  The sampling 

technique uses simple random sampling with 193 respondents. The instrument 

used in this study is a questionnaire. The correlation test used to determine the 

role of parents with sexual behavior is Spearman Rank Test. The result of 

research with Spearman Rank Test result obtained 0.000 result (p <0,005), which 

mean there is a significant relation between role of parent with premarital sexual 

behavior of adolescent at SMA XY Yogyakarta. The conclusion of the study, there 

is relation between role of parent with premarital sexual behavior at adolescent in 

SMA XY Yogyakarta. 
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Pendahuluan 

Masa remaja tidak terlepas 

dari terjadinya perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

(Willis, 2012). Data dari 

Kependudukan Yogyakarta tahun 

2016 menunjukkan jumlah remaja di 

Yogyakarta mencapai 577.943 jiwa, 

yang terbagi menjadi 296.805 remaja 

laki-laki dan 281.138 remaja 

perempuan. Remaja cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang 

mendorong mereka melakukan hal-hal 

yang baru seperti mencari informasi 

tentang seksualitas baik dari teman 

dan media sosial tanpa disertai 

pengawasan akan mengakibatkan 

terjadinya perilaku seksual pranikah 

(Azizah, 2016).  

       Perilaku seksual pranikah 

adalah perilaku yang terjadi pada 

remaja yang didorong oleh hasrat 

ketertarikan pada lawan jenis atau 

sesama jenis tanpa adanya ikatan 

pernikahan (Sarwono, 2011). 

Berdasarkan hasil survey BKKBN 

(Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional) pada tahun 2008 

sebanyak 63% remaja Indonesia telah 

melakukan hubungan seksual pranikah 

sejak usia 18 tahun (Suwarsi, 2016). 

Bentuk perilaku seksual pranikah yang 

terjadi pada remaja adalah berpacaran, 

berkencan, berpegangan tangan, 

berpelukan, mencium pipi, mencium 

bibir hingga berhubungan seksual 

(Khairunisa,2013). Perilaku tersebut 

dipengaruhi oleh pergaulan remaja 

yangsemakin bebas yang juga 

berpotensi menimbulkan dampak 

negatif seperti infeksi HIV/AIDS 

(Safitri, 2015). 

       Pusat Data dan Informasi 

Kementerian Kesehatan RI (2016) 

menyatakan angka infeksi HIV/AIDS 

cenderung meningkat dari tahun 

ketahun. Kejadian HIV/AIDS di 

Indonesia lebih banyak terjadi pada 

kelompok usia produktif 15 sampai 29 

tahun, laki-laki sebanyak (56%) dan 

perempuan sebanyak (32%). Dampak 

lain dari tingginya perilaku seksual 

pranikah adalah resiko terjadinya 

penyakit menular seksual seperti 

sifilis, gonore dan clamidia. 

Qomarasari (2015) menyatakan bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku seksual pranikah adalah peran 

orang tua. Peran orang tua diharapkan 

dapat membantu remaja dalam 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

mengajarkan remaja untuk membuat 

keputusan agar tidak terpengaruh 

teman-temanya melakukan perilaku 

seksual pranikah (Hargiyati, 2016). 

Metode 

Desain penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

cross-sectional. Metode pengambilan 

data menggunakan simple random 

sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 193 orang. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Uji yang digunakan untuk 

mengetahui peran orang tua dengan 

perilaku seksual pranikah adalah 

Spearman Rank Test. 
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Hasil 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual Berdasarkan Karakteristik 

Responden Pada Siswa Kelas 10 dan 11 SMA XY Yogyakarta Tahun 2018 

(N=193) 

Karakteristik responden Perilaku Seksual Remaja Total 

Tinggi Sedang Rendah 

n % n % n % n % 

Umur          

14 tahun  1 1,3 0 0 76 98,7 77 10

0 

15 tahun 0 0 4 8 46 92 50 10

0 

16 tahun  1 1,5 7 10,6 58 87,9 66 10

0 

Jenis kelamin         

Laki-laki  2 2,4 9 11 71 86,6 82 10

0 

perempuan 0 0 2 1,8 109 98,2 111 10

0 

Sumber: data primer 2018 

Dari tabel 4.1 diperoleh hasil bahwa 

karakteristik responden mulai dari usia 

14,15, dan 16 tahun. Responden di 

SMA XY Yogyakarta paling banyak 

berusia 14 tahun yaitu sebanyak 77 

orang (39,9%) . Tabel ini juga 

menunjukkan responden yang berusia 

14 tahun paling banyak memiliki 

perilaku seksual dalam kategori 

rendah yaitu sebanyak 76 orang 

(98,7%). Karakteristik responden 

berdasarkan tabel didominasi oleh 

perempuan yaitu sebanyak 111 orang 

(57,5%).

  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua Siswa Kelas 10 dan 11 SMA 

XY Yogyakarta Tahun 2018 (N=193) 

Peran_Orang_Tua Frekuensi Presentase 

kurang 21 10,9 

cukup 22 11,4 

baik 150 77,7 

Total 193 100% 

Sumber: data primer 2018 
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 

tingkat peran orang tua dikategorikan 

menjadi peran orang tua kurang, 

cukup, dan baik. Dari tabel ini 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

orang tua siswa memiliki peran yang 

baik sebanyak 150 orang (77,7%).  

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual Pranikah Siswa Kelas 10 dan 

11 SMA XY Yogyakarta Tahun 2018 (N=193) 

Perilaku Seksual Frekuensi Presentase 

Tinggi 2 1,0 

Sedang 11 5,7 

Rendah 180 93,3 

Total 193 100 

Sumber: data primer 2018 

Dari tabel 4.3 menunjukkan tingkat 

perilaku seksual pranikah remaja 

dikategorikan menjadi tinggi, sedang, 

rendah. Dari tabel juga diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar responden di 

SMA XY Yogyakarta memiliki 

perilaku seksual pranikah rendah yaitu 

sebanyak 180 (93,3%).  

 

Tabel 4 Korelasi Antara Peran Orang Tua dan Perilaku Seksual Pranikah 

Siswa Kelas 10 dan 11 di SMA XY Yogyakarta Tahun 2018 (N=193) 

Tingkat peran orang 

tua 

Tingkat Perilaku Seksual Pranikah Total P 

value  

Tinggi Sedang Rendah   

n % n % n % n % 

Baik 0 0 3 2,0 147 96,7 150 77,7 0,000 

Cukup 0 0 0 0 22 100 22 11,4  

Kurang  2 9,5 8 38,1 11 52,4 21 10,9  

Sumber: data primer 2018 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 

hubungan antara peran orang tua 

dengan perilaku seksual pranikah 

dalam kategori rendah sebanyak 147 

orang (96,7%). Berdasarkan hasil uji 

statistik menggunakan spearman 

didapatkan hasil p value 0,000 yang 

berarti p < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya ada hubungan 

antara peran orang tua dengan perilaku 

seksual pranikah di SMA XY 

Yogyakarta. 

Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 
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a. Umur 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa karakteristik responden dalam 

penelitian ini berusia 14, 15, dan 16 

tahun. Sebagian besar berusia 14 tahun 

sebanyak 77 orang (39,9%). Responden 

yang berusia 14 tahun adalah mayoritas 

perilaku seksual pranikah dalam 

kategori rendah sebanyak 76 orang 

(98,7%). Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan 

Margiana (2013) yang menunjukkan 

bahwa responden yang paling sering 

melakukan perilaku seksual pranikah 

dalam kategori rendah adalah remaja 

usia 14-16 tahun. 

Remaja yang berusia 14-16 tahun 

termasuk dalam kategori remaja madya 

yaitu middle adolescence. Tahap ini 

merupakan tahap peralihan menuju 

remaja akhir. Ciri khas remaja madya 

yaitu masih bingung dalam mengambil 

keputusan, labil dalam berprilaku, dan 

lebih mencintai diri sendiri. Hal tersebut 

membuat remaja lebih berfokus pada 

diri sendiri sehingga lebih jarang 

melakukan hubungan seksual pranikah 

(Sarwono, 2009). 

b. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden pada penelitian 

ini didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan sebanyak 111 orang 

(57,5%). Karakteristik responden yang 

melakukan perilaku seksual pranikah 

dalam kategori rendah sebagian besar 

adalah responden perempuan sebanyak 

109 orang (98,2). Hasil tersebut sesuai 

dengan pernyataan dari Myrers at al 

(2013) yang menyatakan bahwa remaja 

perempuan lebih jarang melakukan 

perilaku seksual pranikah dikarenakan 

perempuan lebih jarang membayangkan 

perilaku seksual dengan lawan jenis, 

menonton video pornografi dan 

membicarakan hal-hal terkait seksual.  

Perilaku seksual pranikah dipengaruhi 

oleh jenis kelamin, hal ini sesuai dengan 

penelitian Taufik (2013) yang 

menyatakan bahwa jenis kelamin 

laki-laki merupakan salah satu faktor 

risiko terjadinya perilaku seksual 

pranikah. Penelitian ini menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dengan perilaku seksual 

pranikah dengan nilai p 0,001. 

Responden laki-laki yang sudah 

melakukan perilaku seksual sebanyak 

26, 3% sedangkan remaja perempuan 

lebih sedikit sebanyak 5, 9%. 

2. Tingkat Peran Orang Tua 

Berdasarkan tabel 4.2 sebagian besar 

siswa di SMA XY Yogyakarta memiliki 

peran orang tua dengan kategori baik. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Sihabudin (2015) yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden pada 

penelitian peran orang tua termasuk 

dalam kategori baik. Berdasarkan hasil 

kuesioner didapatkan bahwa orang tua 

memberikan pendidikan seksual kepada 

anaknya, responden juga menyatakan 

memberikan bimbingan konseling untuk 

membentuk kepribadian anak, 

mengadakan perkumpulan dan rapat 

keluarga antara anak dengan orang tua, 

dan selalu menjadi pendengar yang baik 

ketika anak sedang memiliki masalah. 

Menurut penelitian Lutfianawati (2014), 

dari 30 responden terdapat 17 (56, 3%) 

memiliki peran orang tua baik dan 

sebanyak 13 (46,7%) memiliki peran 

tidak baik. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Lestari (2015), diperoleh 

bahwa orang tua dengan peran yang baik 

memiliki pemahaman tentang seks 

pranikah pada remaja, memberikan 

pendidikan seks pada anak sesuai 

kebutuhannya, dan berkomunikasi 

dengan baik terhadap remaja. Remaja 

cenderung akan mengalami kondisi yang 

labil sehingga diperlukan pendidikan 

dan pengawasan yang dapat 

mempengaruhi karakter remaja melalui 

peran orang tua (Rahim, 2013).   
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3.   Tingkat Perilaku Seksual 

Pranikah  

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mempunyai 

perilaku seksual pranikah dengan 

kategori rendah. Hal ini didukung oleh 

penelitian Pawestri (2014) yang 

menyatakan tingkat perilaku seksual 

remaja termasuk dalam kategori rendah. 

Remaja dengan tingkat perilaku seksual 

rendah sebanyak 41 orang (51,9%) 

sedamgkan perilaku seksual yang tinggi 

sebanyak 38 orang (48,1%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan Haryanto (2013) dimana 

tingkat perilaku seksual pranikah siswa 

termasuk dalam kategori rendah. Hail 

kuesioner penelitian tersebut didapatkan 

hasil mengenai bentuk perilaku seksual 

pranikah yang dilakukan remaja yaitu 

bergandengan tangan, mencium pipi, 

mencium bibir pasangan, berpelukan, 

memegang bagian sensitif, melakukan 

masturbasi maupun onani, dan 

hubungan seksual pranikah. 

4. Hubungan Peran Orang Tua 

dengan Perilaku Seksual Pranikah 

pada Remaja  

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa penelitian ini terdapat hubungan 

antara peran orang tua dengan perilaku 

seksual pranikah pada remaja dengan 

didapatkannya nilai signifikansi 

p=0,000 (p < 0, 05) yang berarti H0 

ditolak yaitu ada hubungan antara peran 

orang tua dengan perilaku seksual 

pranikah pada remaja di SMA XY 

Yogyakarta . Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Lutfianawati dan Ananingsih 

(2015) tentang hubungan peran orang 

tua dengan sikap remaja tentang seks 

bebas dengan hasil penelitian p value 

0,0001 yang berarti adanya hubungan 

antara peran orang tua dengan perilaku 

seksual pranikah pada remaja. 

Perilaku seksual pranikah pada remaja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya peran orang tua. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Nirmajanti dan Kurniawati (2015) 

menyatakan bahwa peran orang tua 

dalam memberikan pendidikan sejak 

dini mengenai perilaku seksual pranikah 

penting diberikan agar bisa dijadikan 

bekal bagi anak supaya terhindar dari 

perilaku menyimpang. Pendidikan yang 

diberikan oleh orang tua akan 

membentuk anak mejadi pribadi yang 

mandiri, disiplin, dan bertanggung 

jawab atas setiap perbuatan yang 

dilakukan. 

Orang tua bertugas untuk membimbing 

dan mendampingi dalam tumbuh 

kembang remaja baik secara fisik, sosial 

dan spiritual. Peran orang tua yang baik 

juga memiliki hubungan dengan 

perilaku seksual pranikah siswa. Sesuai 

dengan penelitian Kandou (2015) 

menyatakan orang tua yang memberikan 

perhatian, pendampingan maupun 

pengawasan akan mengurangi kejadian 

perilaku seksual pranikah pada remaja. 

Kerjasama dalam pembagian tugas 

antara ibu dan ayah sesuai dengan 

perannya, dimana ibu memberi 

pengertian tentang problematika 

sedangkan ayah mengajarkan yang 

berkaitan dengan syari’at. Selain itu 

orang tua dapat berperan menjadi 

sahabat bagi remaja yang berkaitan 

dengan persoalan seksual. Dengan 

kerjasama yang baik antara kedua orang 

tua akan membuat tujuan dari 

pendidikan seksual pranikah tercapai 

(Lestari, 2015). Sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan Sudiyanto (2014) 

bahwa sebanyak 19 remja (52,9%) 

dengan peran orang tua baik memiliki 

tingkat perilaku seksual yang rendah 

sedangkan 15 remaja (47,1%) yang 

tingkat perilaku seksual pranikahnya 

tinggi terjadi pada remaja dengan peran 

orang tua kurang. 
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Kesimpulan 

Karakteristik remaja di SMA XY 

Yogyakarta didominasi oleh remaja 

usia 14 tahun dengan jenis kelamin 

perempuan. Tingkat peran orang tua 

pada remaja di SMA XY Yogyakarta 

termasuk dalam kategori baik, 

sedangkan tingkat kejadian perilaku 

seksual pranikah pada remaja di SMA 

XY Yogyakarta termasuk dalam 

kategori rendah. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara peran orang tua dengan perilaku 

seksual pranikah remaja. 
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